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ABSTRAK

Wilayah Cisarua terletak di bagian utara Kota Bandung dan merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Bandung Barat dan memiliki topografi yang terjal di beberapa lokasi, sehingga
menimbulkan potensi longsor. Wilayah bagian timur merupakan bagian dari Sesar Lembang yang
masih bergerak aktif di kawasan Bandung Utara. Potensi longsor yang berkaitan dengan struktur
geologi di wilayah ini dapat di identifikasi dengan melihat pola kelurusan lembahan, keberadaan
offset litologi dan lainnya. Struktur geologi yang berkembang di wilayah Cisarua diidentifikasi
berdasarkan hasil analisis data citra satelit dan Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS)
untuk mengidentifikasi keberadaan struktur geologi dan menentukan arah gaya dominannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran potensi longsor di daerah Cisarua
menggunakan metode kerapatan kelurusan atau Fault Fracture Density (FFD). Analisis kelurusan
diestimasi dengan menggunakan metode kerapatan kelurusan atau Fault Fracture Density (FFD).
Metode ini menghasilkan analisis berdasarkan kelurusan-kelurusan punggungan dan lembahan di
sekitar Cisarua yang kemudian diolah menggunakan diagram roset dan di interpretasikan sebagai
arah kelurusan dominan berarah barat-timur dan timur laut-barat daya, arah kelurusan dominan
ini bersesuaian dengan arah Sesar Lembang. Hasil analisis menunjukkan nilai tingkat kerapatan
kelurusan menggambarkan zona lemah pada batuan yang menghasilkan potensi bahaya longsor.
Zona lemah dengan warna merah menunjukkan bahwa daerah penelitian memiliki potensi bahaya
longsor yang tinggi yaitu berwarna merah, dan untuk warna hijau muda menunjukkan bahwa
daerah penelitian memiliki potensi bahaya longsor yang rendah. Potensi longsor di daerah
penelitian tersebar lebih banyak pada wilayah-wilayah yang dekat dengan struktur geologi
regional seperti patahan jika dibandingkan dengan wilayah lainnya. Pola ini mengindikasikan
bahwa keberadaan struktur geologi memiliki pengaruh terhadap keterjadian longsor di daerah
potensi.

Kata Kunci: Daerah Potensi Longsor, Fault Fracture Density, Data DEMNAS, Sesar Lembang

ABSTRACT
The Cisarua area is located in the northern part of Bandung City and is one of the sub-districts
in West Bandung Regency and has steep topography in several locations, giving rise to the
potential for landslides. The eastern region is part of the Lembang Fault which is still active in
the North Bandung area. The potential for landslides related to the geological structure in this
area can be identified by looking at the lineament patterns of the valleys, the presence of
lithological offsets and others. The geological structure that developed in the Cisarua area was
identified based on the results of analysis of satellite imagery data and the National Digital
Elevation Model (DEMNAS) to identify the presence of geological structures and determine the
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direction of the dominant force. This study aims to determine the distribution of potential
landslides in the Cisarua area using the Fault Fracture Density (FFD) method. Linearity analysis
is estimated using the Fault Fracture Density (FFD) method. This method produces an analysis
based on the straightness of the ridges and valleys around Cisarua which is then processed using
a rosette diagram and interpreted as the dominant lineament trending west-east and northeast-
southwest, this dominant lineament corresponds to the direction of the Lembang Fault. The
lineament density level value describes a weak zone in the rock which creates the potential for
landslide hazard. The weak zone in red indicates that the study area has a high landslide hazard
potential, which is red, and the light green color indicates that the study area has a low landslide
hazard potential. The potential for landslides in the study area is spread more in areas close to
regional geological structures such as faults when compared to other areas. This pattern
indicates that the presence of geological structures has an influence on the occurrence of

landslides in potential areas.

Keywords: Landslide Potential Areas, Fault Fracture Density, DEMNAS Data, Lembang Fault

PENDAHULUAN

Daerah Cisarua, Kabupaten Bandung
Barat merupakan kecamatan di wilayah
utara kota Bandung yang mengalami
bencana tanah longsor terparah dimana
dalam periode 8 tahun terakhir (2015-
2022) jumlah kejadian bencana tanah
longsor terjadi sebanyak 238 kejadian dari
di Kabupaten Bandung Barat (Mulyadi,
2018; BPBD, 2022). Secara morfologi
Kecamatan Cisarua didominasi oleh
kemiringan lereng yang curam dengan
presentase kemiringan 0-8% (sangat
landai) seluas 530 Ha, kemiringan 8-15%
(landai) seluas 0, kemiringan 15-25%
(agak curam) seluas 2.292 Ha, kemiringan
25-40% (curam) seluas 1.500 Ha, dan
kemiringan >40% (sangat curam) seluas
1.214 Ha (RPIUM 2-1; ESDM, 2017,
Haryanto, 2022; Basarah, 2021). Selain
dari morfologinya, daerah Cisarua bagian
timur juga dilewati jalur Sesar Lembang
dan merupakan bagian dari sesar mendatar
bagian Cimeta dengan strike N80°E

(Daryono, et al., 2019). Keberadaan
struktur geologi telah banyak
menyebabkan banyak masalah

ketidakstabilan lahan, kerusakan jalan dan
menjadi salah satu faktor terjadinya
longsor (Yulianto, et al, 2019;
Hidayatillah, et al., 2021; Widagdo, et al.,
2021)

Pendekatan
dilakukan

geomorfologi
untuk mengetahui potensi
longsor di wilayah kajian (Lusy, et
al.,2017; Muhammad, et al., 2022;
Alviyanda, et al., 2023). Identifikasi pola
kelurusan lembahan, keberadaan offset
litologi dan lainnya dilakukan dengan cara
analisis data penginderaan jauh pada citra
DEMNAS dan perhitungan Fault Fracture
Density (FFD), serta pengamatan langsung
di lapangan terhadap fenomena morfologi
di permukaan. Struktur geologi yang
berkembang di wilayah Cisarua di analisis
melalui data Digital Elevation Map
(DEM). Data DEM dapat digunakan untuk
menentukan dan menganalisis struktur
geologi serta  arah dominannya
(Siringoringo, 2021). Metode Fault
Fracture Density dilakukan  untuk
menganalisis  kelurusan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui menilai
tingkat kepadatan struktur geologi pada
suatu  lokasi  yang  diindikasikan
terinterkoneksi dengan struktur lainnya
(Zaenudin, etal., 2021; Sunan, et al., 2021;
Nanda, et al., 2020; Alif, et al., 2020;
Yanis, et al., 2019; Oktoberiman, et al.,
2015).

Penelitian di wilayah Cisarua ini
dilakukan untuk mengetahui potensi
longsor akibat pola struktur geologi yang
berkembang di  daerah  penelitian
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menggunakan data DEMNAS dan metode
Fault Fracture Density (FFD). Data
DEMNAS pada penerapan metode Fault
Fracture Density (FFD) di wilayah
Cisarua yang cukup luas dan memiliki
morfologi struktural di daerah vulkanik
mendukung dalam pengembangan analisis
geospasial untuk mendapatkan kondisi
struktur makro sehingga memungkinkan
untuk menginterpretasikan potensi bahaya
berdasarkan zona lemahnya. Metode Fault
Fracture Density (FFD) menganalisis
kerapatan kelurusan pada wilayah Cisarua
memberikan informasi keberadaan
anomali kerapatan struktur geologi yang

Juni

wilayah

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
hingga September 2022. Lokasi
penelitian berada di Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bandung Barat dengan
kordinat 6° 3.73” — 7° 1.031” LS dan 107°
1.10> — 107° 4.40° BT, memiliki luas
130.580 Ha.  Sementara
kecamatan Cisarua memiliki luas wilayah
sebesar 5.511 Ha, terdapat 8 (enam) desa
meliputi desa Cipada, Jambudipa,
Padaasih, Tugumukti, Kertawangi,
Sadangmekar, Pasirhalang, dan Pasirlangu
(Gambar 1).

digunakan untuk memprediksi daerah
potensi longsor.
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Gambar 1. Lokasi Penelitan ditunjukkan dengan titik merah.

Alat dan Bahan

Data yang digunakan pada
penelitian ini berupa data DEMNAS yang
disediakan  olen  Badan  Informasi
Geospasial yang memiliki resolusi spasial
0.27- arcsecond, dengan menggunakan
datum vertikal EGM2008. Data DEMNAS
tersebut dibangun dari beberapa sumber
data yang meliputi data ALOS PALSAR

(resolusi 11,25m), TERRASAR-X
(resolusi resampling 5 meter dari resolusi
asli 5-10 meter), dan IFSAR (resolusi 5
meter).

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan didukung oleh survei
lapangan. Data hasil Fault Fracture
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Density (FFD) merupakan hasil yang
bersifat deskriptif dengan pengolahan
berdasarkan parameter hasil ektraksi
topografi berupa kelurusan dan sebarannya,
serta dilakukan survei lapangan untuk
validasi keadaan daerah potensi bahaya
yang telah dianalisis berdasarkan citra
melalui metode Fault Fracture Density
(FFD).

Metode Pengumpulan, Pengolahan, dan
Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan
untuk dapat menginterpretasi pola struktur
geologi yang berkembang di daerah
penelitian menggunakan analisis Data
Digital  Elevation Model  Nasional
(DEMNAS) dan analisis peta Fault
Fracture Density (FFD). Data DEMNAS
diekstrak dengan beberapa variasi sudut
penyinaran matahari pada azimuth 45°, 90°
dan 135° dengan altitude 45°. Analisis
kelurusan pada punggungan dan lembahan
yang merupakan bagian dari topografi
permukaan bumi dilakukan dengan
menarik  penampakan  gerusan-gerusan
sesar dan rekahan pada setiap perbedaan
sudut elevasi matahari. Pengolahan Fault
Fracture Density (FFD) dilakukan dengan
mengolah kelurusan yang sudah ditarik
dibuatkan fitur kelas dengan memisahkan
setiap input garis kelurusan. Selanjutnya,
dilakukan pengolahan line density dengan
menghitung luas per satuan besaran dari
fitur kelurusan yang berada dalam radius di
sekitar, sehingga dapat dianalisis dan
dihasilkan berupa parameter yang disebut
sebagai Fault Fracture Density (FFD).
Pengolahan kelurusan juga dilakukan
dengan menginput data strike pada setiap
kelurusan dengan variasi sudut penyinaran
matahari untuk mendapatkan bentuk
diagram roset yang siap dianalisis. Setelah
menganalisis hasil dari metode Fault
Fracture Density (FFD) dilakukan juga
analisis kemiringan lereng berdasarkan
pengklasifikasian van Zuidam (1985).
Pengecekan kondisi lapangan dilakukan

pada wilayah-wilayah yang memiliki
indikasi ~ potensi  bahaya  longsor,
kenampakan beberapa kelurusan yang
berasosiasi dengan relief permukaan bumi
atau  merupakan refleksi gambaran
topografi  berupa kelurusan lembah,
kelurusan sungai, struktur rekahan maupun
sesar, kontak batuan dan potensi zona
lemah yang tersebar di wilayah penelitian.
Interpretasi wilayah kajian berdasarkan
hasil analisis deskriptif dari kajian
geomorfologi dan hasil peta Fault Fracture
Density (FFD) dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi lapangan. Tahapan
penelitian disajikan pada Gambar 2
diagram alur penelitian.
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geologi

Lokasi penelitian merupakan bagian
dari Peta Geologi Regional Lembar
Bandung (Silitonga, 1973). Daerah ini
didominasi oleh material yang berumur
Kuarter hasil dari endapan gunungapi
muda berupa material piroklastik dan
aliran lava. Gambar 3 merupakan
informasi dari penelitian sebelumnya
yaitu beberapa formasi penyusun daerah
penelitian yang diurutkan dari satuan yang
muda ke satuan yang lebih tua antara lain;
Hasil Gunungapi muda (Qyd), terdiri dari
tufa pasir; Hasil Gunungapi muda (Qyt),
terdiri dari tufa berbatu apung; Hasil
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Gunungapi tua (Qvu), terdiri dari batuan
gunungapi  tidak teruraikan;  Hasil
Gunungapi tua (Qob), terdiri dari hasil

gunungapi lebih tua (material vulkanik)
(Silitonga, 1973).
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Gambar 3. Geologi Lokasi Penelitian Berdasarkan Peta Geologi Lembar Bandung
(modifikasi (Silitonga, 1973)).

Secara regional lokasi penelitian
merupakan Cimeta section bagian dari
Sesar Lembang yang merupakan salah satu
sesar utama yang berada di Jawa Barat
bagian tengah dan memiliki karakteristik
strike-slip  sinistral-lateral, berdasarkan
interpretasinya tentang offset orde utama
(Tjia, 1968; Tim Pusat Studi Gempa; 2017).
Gambar 4 menunjukkan sesar Lembang
memiliki panjang 29 km dan dapat
menghasilkan  Mw 6,5-7,0 dominan
sinistral dengan slip rate 1,95 — 3,45
mm/tahun (Daryono, et al., 2018).
Berdasarkan studi geodesi, pergerakan
Sesar Lembang memiliki laju rata-rata
sekitar 0,3-1,4 cm/tahun dan memiliki
slip rate sebesar 6 mm/tahun (Abidin, et al.,
2009). Hasil nilai anomali Bouguer di
daerah Sesar Lembang berkisar antara -2
mGal - 52mGal, dengan keberadaan

anomali tinggi di daerah selatan dan
anomali rendah berada pada daerah utara
(Firdaus, et al., 2016). Sesar Lembang ini
masih aktif dan menghasilkan gempabumi
walaupun kekuatannya kecil. Ujung-ujung
sesar menjadi tempat pusat terjadinya
gempa bumi, baik ujung barat maupun
ujung timur (Rasmid, 2014). Getaran yang
dihasilkan oleh gempa dapat memicu
terjadinya runtuhan batuan, tanah longsor,
pergerakan tanah serta kerusakan tanah
yang bersifat merusak.

Geomorfologi Daerah Penelitian

Analisa geomorfologi dilakukan
dengan pengamatan beberapa faktor yang
berkembang di daerah penelitian seperti
topografi, litologi penyusun dan struktur
geologi. Pengamatan terhadap bentuk
topografi dilakukan pada kemiringan
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lereng, interval  ketinggian  daerah
penelitian dan pola aliran sungai. Litologi
juga berperan terhadap proses

pembentukan di  daerah

penelitian.

topografi
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Gambar 4. Peta yang menunjukkan jejak sesar aktif dan morfologi umum Sesar Lembang
wilayah penelitian ditunjukan oleh batas area (merah) berada pada wilayah barat zona sesar.
Sumber: Daryono, et al (2018)

a. Morfografi

Pengamatan aspek morfografi
meliputi, pola aliran, topografi dan bentuk
lahan. Bentuk lahan pada daerah penelitian
adalah berupa lembahan dan punggungan
dengan ketinggian atau elevasinya berkisar
antara antara 625 - 2050 mdpl. Dari hasil
interpretasi peta pola aliran sungai dan

membandingkannya dengan klasifikasi van
Zuidam (1985) berdasarkan pola pengaliran
dan karakteristiknya maka di daerah
penelitian dapat dibedakan menjadi 3 pola
pengaliran yaitu pola pengaliran radial
sentrifugal, rektangular dan pararel
(Gambar 5).

107°28'30"E 107°30'0"E

107°31'30"E

107°33'0"E 107°34'30"E

6°48'0"S 6°46'30"S

6°49'30"S

Legenda

---- Batas_Pola_Aliran
—— Sungai

Keterangan:
1. Pola Pengaliran Radial Sentrifugal
2. Pola Pengaliran Rektangular

3. Pola Pengaliran Pararel

6°51'0"S

6°48'0"S 6°46'30"S

6°49'30"S

- 6°510"S

107°28'30"E 107°30'0"E

107°31'30"E

107°33'0"E 107°34'30"E

Gambar 5. Peta pola aliran daerah Cisarua, Kabupaten Bandung Barat
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Pola Pengaliran Radial Sentrifugal

Pola pengaliran radial sentrifugal
berkembang menempati sekitar 29,63%
daerah penelitian yang terletak di bagian
utara. Pola pengaliran radial sentrifugal
berupa sistem pengaliran yang menyebar
keluar titik pusat menunjukkan bahwa
daerah tersebut adalah tinggian yang
memiliki bentuk kubah. Pola pengaliran
sungai ini berkembang pada sungai-sungai
di sekitar lereng gunung Burangrang di
bagian utara daerah penelitian. Stadium
erosi dari daerah ini termasuk ke dalam
stadium muda, dicerminkan oleh bentuk
lembahan yang berkarakteristik huruf V.
Karakteristik lembahan tersebut dapat
meningkatkan erosi pada sehingga berperan
menjadi pengontrol potensi longsor di
bagian utara.

Pola Pengaliran Rektangular

Pola pengaliran dendritik tersebar
dari bagian tengah daerah penelitian dan
menempati luas kurang lebih 29,63% dari
kesuluruhan. Pola pengaliran rektangular
dicirikan oleh anak sungai dan sungai
utama yang menunjukkan arah lengkungan
menganan, dengan  memiliki  sudut
kemiringan pada kontrol struktur atau sesar,
tidak terdapat perulangan lapisan batuan
dan sering menampakkan pola pengaliran
yang bersifat tidak menerus. Pola
pengaliran sungai ini berkembang pada
sungai-sungai yang dilewati oleh patahan
Lembang. Stadium erosi dari daerah ini
termasuk ke dalam stadium muda,
dicerminkan oleh bentuk lembahan yang
berkarakteristik huruf V. Karakteristik
sungai rektangular salah satunya yaitu
berasosiasi dengan keberadaan struktur dan
memiliki bentuk lembah yang
mengakibatkan proses pelapukan dan erosi
semakin meningkat mengontrol potensi
longsor di bagian tengah daerah penelitian.

Pola Pengaliran Pararel
Dari total luas daerah penelitian, sekitar
40,74% ditempati oleh pola pengaliran ini

dan dijumpai pada daerah penelitian bagian
barat dan tenggara. Pola pengaliran ini
biasanya memiliki karakteristik berupa
posisi yang saling sejajar atau hampir
sejajar yang dimiliki oleh anak sungai
utama yang membentuk sudut lancip saat
pertemuan dengan sungai-sungai utama.
Pola aliran ini disebabkan oleh kemiringan
lereng yang sedang hingga agak curam
pada daerah perbukitan. Stadium erosi dari
daerah ini termasuk ke dalam stadium muda
dan dewasa, dicerminkan oleh bentuk
lembahan yang berkarakteristik huruf V
dan U. Penyebaran pola sungai pararel
berada di wilayah hulu sungai di bagian
timur dan sebagian di wilayah tenggara,
kondisi hulu sungai yang cukup curam
menyebabkan proses erosi meningkat dan
diwaspadai menjadi salah satu faktor
pengontrol potensi longsor.

b. Morfometri

Dua hal yang diperhatikan dalam
analisis morfometri yaitu data elevasi dan
kemiringan lereng dengan bentuk lahan
yang di nilai secara kuantitatif sehingga
menegaskan klasifikasi kualitatif dengan
angka-angka yang jelas. Perolehan dari
Variasi nilai kemiringan lereng kemudian
diklasifikasikan menurut Van Zuidam
(1985) berdasarkan klasifikasi kemiringan
lereng. Berdasarkan analisis morfometri
yang telah dilakukan, diperoleh nilai
kemiringan lereng agak landai (2-7%)
hingga agak curam (15-30%) yang
dominan di bagian tengah dan selatan, nilai
kemiringan lereng curam (30-70%) di
bagian utara, tengah dan barat daya daerah
penelitian serta nilai kemiringan lereng
kemiringan terjal (>140%) yang terdapat di
bagian utara dan sepanjang batas timur
daerah penelitian (Gambar 6). Dominasi
kemiringan  lereng  tersebut  dapat
menyebakan pergerakan massa batuan atau
tanah akan semakin besar pada tingkat
presentase yang tinggi.
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Perbandingan kuantitatif kemiringan menurut van Zuidam (1983)
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Gambar 6. Kemiringan lereng di daerah penelitian Cisarua (perbandingan kuantitatif kemiringan
lereng menurut van Zuidam)

c. Morfogenetik

Morfogenetik mempengaruhi
bagaimana terbentuknya bentuk lahan,
perkembangan pola pengaliran sungai yang
terbentuk berkaitan dengan keberadaan
litologi penyusun serta keberadaan struktur
geologi yang terdapat di daerah penelitian.
Terdapat banyak pengaruh proses endogen
dari bentuk lahan yang dimiliki daerah
Cisarua yang meliputi proses-proses
pensesaran dan vulkanisme yang terjadi
selama  zaman Kuarter ~ sehingga
menghasilkan  karakter berbeda pada
litologi penyusun. Di bagian utara daerah
penelitian tersusun atas hasil gunung api tua
yang terdiri dari batuan gunungapi tidak
teruraikan, di bagian timur daerah
penelitian tersusun atas material vulkanik
yang paling tua dibandingkan dengan
endapan gunungapi lainnya, dan dibagian
barat daerah penelitian, tersusun atas
batuan yang berumur paling muda yaitu
berupa hasil vulkanik berupa material

piroklastik yang terdiri dari tufa berbatu
apung dan tufa pasir. Satuan batuan
berumur Kuarter tersebut merupakan
endapan vulkanik muda yang masih belum
terkonsolidasi dengan baik. Kemudian
terdapat kontrol dari aktivitas tektonik yaitu
adanya sesar oblik yang melewati hasil
endapan sedimen vulkanik yang lebih muda
yaitu sesar Lembang. Kondisi litologi dan
struktur tersebut dapat menikatkan proses
pelapukan, tanah hasil pelapukan yang
bersifat gembur memiliki sifat udah
meloloskan air. Pada penelitian-penelitian
terdahulu dapat dipabila tanah dengan
kondisi tersebut berada di atas batuan yang
lebih padat dan sulit meloloskan air, maka
tanah tersebut akan berpotensi menjadi
material longsoran (Prawiradisastra, 2013 ).

Hasil Metode Fault Fracture Density
(FFD)

Hasil pengolahan dengan
menggunakan metode Fault Fracture
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Density (FFD) didapatkan kelurusan-
kelurusan yang keberadaaanya merupakan
refleksi gambaran topografi maupun
kelurusan yang terbentuk karena adanya
kontrol struktur yang ada di lokasi
penelitian.  Kondisi  pengamatan  di
lapangan didapatkan kelurusan sungai,
kelurusan lembah, lereng terjal, kontak
batuan, rekahan dan keberadaan potensi
longsor.

Hasil analisis DEMNAS pada
penyinaran azimuth 45° 90° dan 135°
dengan  ketinggian  penyinaran = 45°
menunjukkan pola kelurusan dominan
berarah Timur Laut — Barat Daya (Gambar
7-9). Arah pola kelurusan di wilayah
Cisarua secara keseluruhan berasosiasi
dengan keberadaan struktur geologi yaitu
bagian barat Sesar Lembang yaitu Cimeta
Section yang pada kemenerusannya ke arah
barat daya yang memiliki arah yang sama.
Keberadaan struktur dapat meningkatkan
erosi pada lereng-lereng sehingga berperan
menjadi pengontrol potensi longsor di
daerah penelitian.

Nilai anomali kerapatan kelurusan
disimbolkan dengan pewarnaan dari hijau
ke jingga, semakin jingga ~maka
menujukkan nilai anomali kerapatan
kelurusan yang tinggi, sedangkan semakin
hijau menunjukkan tidak adanya anomali
kerapatan kelurusan. Kemudian pembagian
kerapatan  kelurusan  diklasifikasikan
menjadi 3 (tiga) klasifikasi berdasarkan
distribusi nilai anomalinya (Adi, et al.,
2021, klasifikasi Soengkono,1999).

Peta hasil analisis Fault Fracture
Density (FFD) menunjukkan terdapat tiga
wilayah yang memiliki densitas kelurusan
tinggi, yaitu desa Tugumukti, Pasirhalang-
Jambudipa dan Sadangmekar (Gambar
10). Pada peta ditunjukkan warna jingga
tersebar di sekitar ketiga desa dibandingkan
lokasi lainnya. Anomali sebaran kerapatan
kelurusan yang memiliki nilai tinggi sesuai
dengan lokasi Cimeta Section yang
sebelumnya dipetakan oleh Daryono dkk.
(2019) sehingga diperkirakan aktivitas

sesar lembang yang merupakan sesar utama
menjadi penyebab terbentuknya kelurusan-
kelurusan tersebut. Keberadan Sesar
Lembang yang melewati wilayah
Jambudipa dan Pasirhalang diperkirakan
menjadi pengontrol potensi longsor di
wilayah tengah daerah kajian. Lokasi lain
yang memiliki densitas kelurusan yaitu di
wilayah ~ Sadangmekar,  diperkirakan
struktur di  kawasan ini merupakan
kelanjutan dari Sesar Lembang di bagian
barat. Potensi longsor di wilayah ini
berkaitan dengan kondisi geologi pada
wilayah ini yang tersusun atas sebaran
produk gunungapi muda Qyd dan Qyt
(Gambar 3) yang tersebar tidak merata
diatas Gunungapi tua (Qob). Hal ini
ditegaskan dengan penelitian terdahulu
(Daryono, et al, 2019), dimana kelurusan
tersebut terkontrol oleh patahan yang
ditemui pada singkapan breksi muda
dengan arah bidang sesar N230°E dan dip
75° di Sungai Cimeta, disekitar Desa
Pasirlangu sebelah timur dari
Sadangmekar.

Diagram rossete dari hasil ploting
kelurusan pada penyinaran azimuth 45°

menunjukkan hasil ploting kelurusan
punggungan, frekuensi lineament
maksimum dari total lineament yaitu

15.87% dengan dominan arah kelurusan
berorientasi barat-timur. Sedangkan, hasil
ploting kelurusan lembahan, memiliki
frekuensi lineament maksimum dari total
lineament yaitu 20,83% dengan dominan
arah  kelurusan berorientasi timurlaut-
baratdaya. Pada penyinaran azimuth 90°

hasil ploting kelurusan punggungan
menunjukkan frekuensi lineament
maksimum dari total lineament yaitu

23.44%, kelurusan lembahan menunjukkan
frekuensi lineament maksimum dari total
lineament vyaitu 20.27%, keduanya
menunjukkan dominan arah kelurusan
berorientasi timur laut-barat daya. Pada
penyinaran azimuth 135° hasil ploting
kelurusan  punggungan  menunjukkan
frekuensi lineament maksimum dari total
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lineament yaitu  16.13%, kelurusan
lembahan menunjukkan frekuensi
lineament maksimum dari total lineament
yaitu 20.83%, keduanya menunjukkan
dominan arah kelurusan berorientasi
timurlaut-baratdaya. Orientasi kelurusan

sesuai dengan arah orientasi dari Sesar
lembang di wilayah barat yang merupakan
Cimeta section yang memiliki orientasi
yang sama Yyaitu timur laut-barat daya
(Daryono, et al., 2019).

Peta Fault Fracture Density azimuth 45°
Daerah Cisarua dan Sekitarnya
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Gambar 7. Hasil analisis citra DEMNAS pada penyinaran azimuth 45° dengan ketinggian
penyinaran 45°

Peta Fault Fracture Density azimuth 90°
Daerah Cisarua dan Sekitarnya
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Gambar 8. Hasil analisis citra DEMNAS pada penyinaran azimuth 90° dengan ketinggian
penyinaran 45°
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Legenda
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Gambar 9. Hasil analisis citra DEMNAS pada penyinaran azimuth 135° dengan
ketinggian penyinaran 45°
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Gambar 10. Peta Potensi Longsor berdasarkan analisis Fault Fracture Density (FFD)
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Hasil Pengamatan Lapangan
Keberadaan potensi longsor
berkaitan dengan bentang lahan yang
dipengaruhi factor topografi, kemiringan
lereng, kondisi geologi seperti litologi
penyusun dan struktur geologi serta
penggunaan lahan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar wilayah potensi longsor.
Hasil  pengolahan data DEMNAS
menggunakan metode Fault Fracture
Density (FFD) menunjukkan adanya
potensi longsor berdasarkan kelurusan pada
tiga wilayah (utara, tengah dan barat) di

daerah penelitian. Pemilihan wilayah
pengamatan lapangan berdasarkan
karakteristik potensi longsor kecil di

wilayah utara, sedang di wilayah barat dan
tinggi di wilayah tengah daerah penelitian.
Kondisi ketiga wilayah dengan
potensi longsor memiliki karakteristik yang
berbeda, di wilayah utara potensi ini
dipengaruhi oleh litologi penyusun yang
merupakan batuan hasil erupsi gunung api
tidak teruraikan dan berumur lebih tua

dibandingkan dengan litologi di bagian
tengah, namun pemanfaatan lahan pada
wilayah ini tidak berkembang seperti di
wilayah lainnya karena merupakan bagian
dari jalur pendakian gunung Burangrang
sehingga kawasan ini masih terdapat
banyak vegetasi alami yang dapat
mencegah terjadinya bencana longsor.
Pada wilayah barat yaitu di Desa
Sadangmekar memiliki kemiringan lereng
yang curam dengan nilai densitas yang
tinggi, namun pemanfaatan lahan di
wilayah ini  masih  belum banyak
dimanfaatkan sebagai lahan pemukiman,
hanya di beberapa lokasi dijadikan lahan
pertanian dan sebagian besar masih
dipenuhi vegetasi alami. Selain itu, wilayah
ini secara geologi tersusun oleh batuan
yang berumur paling tua dibandingkan
dengan batuan penyusun di wilayah
lainnya, sehingga menghasilkan

karakteristik yang tanah yang lebih massif
dibandingkan kondisi tanah di wilayah
utara maupun tengah.

Gambar 11. Hasil pengamatan lapangan dari daerah potensi longsor di daerah

penelitian.
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Berbeda dengan kedua wilayah
sebelumnya, wilayah tengah merupakan
wilayah yang padat penduduk dan

penggunaan lahannya banyak
dimanfaatkan sebagai lahan pemukiman,
kebun palawija maupun peternakan

(Gambar 11), litologi penyusun yang
berumur paling muda daripada penyusun
wilayah lainnya yang merupakan hasil
endapan prioklastik dari tuff hingga tuff
pasiran menyebabkan tanah yang gembur,
selain itu juga wilayah ini dilewati oleh
patahan Lembang bagian barat sehingga
wilayah ini  memiliki resiko bencana
longsor lebih tinggi dibandingkan wilayah
lainnya di Cisarua.

KESIMPULAN.
Hasil  analisis  geomorfologi,
pengolahan DEMNAS  menggunakan

metode Fault Fracture Density (FFD)
menunjukkan daerah Cisarua menunjukkan
beberapa potensi longsor. Potensi longsor
di kawasan ini tersebar di wilayah utara,
tengah dan barat wilayah administrasi.
Digram rossete dari hasil ploting kelurusan
pada penyinaran azimuth 45° azimuth 90°
dan azimuth 135° menunjukkan hasil
ploting kelurusan punggungan, dengan
dominan arah kelurusan berorientasi Barat-
Timur hingga Timur Laut- Barat Daya.
Arah dominan ini  merujuk kepada
keberadaan Sesar Lembang sebagai gaya
pengontrol pembentukan morfologi di
wilayah Cisarua.

Dari ketiga wilayah pengamatan,
potensi longsor tertinggi berada pada
wilayah tengah yaitu di perbatasan antara
kelurahan Jambudipa dan Pasirhalang.
Kondisi geologi mempengaruhi potensi dan
resiko yang lebih tinggi pada wilayah
tengah darah kajian. Hal ini disebabkan
oleh batuan penyusun di wilayah ini yang

memiliki umur paling muda berupa
endapan  piroklastik  yang  mudah
mengalami  melapukan  dan lepas,

keberadaan Sesar Lembang yang melewati
daerah kajian. Selain itu, penggunaan lahan

yang banyak dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian  dan  peternakan  bahkan
pemukiman menjadikan wilayah tengah
menjadi wilayah yang perlu dikaji dan
diperhatikan sebagai wilayah rawan bahaya
longsor.
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